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Model Persamaan Kadar Air Kesetimbangan Adsorpsi dan Desorpsi Isotermis
pada Gabah (Equation Models of Isotherm Adsorption and Desorption
Equilibrium Moisture Content of Unhulled-Rice)

Reva Septia A.
Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember
ABSTRACT

The concept of equilibrium moisture content or EMC is important in study
of storage. The EMC of cereal grain is defined as the moisture content of the
material after it has been exposed to a particular environment for an infinitely
long period of time. The EMC is dependent upon the humidity and temperature
conditions of the environment. The more important limitation in process design
for agricultural products is the lack of exprimental data can be found. The variety
of products and the differences in measurement method make limitation on the
value of the available data, especially for Indonesian's products. The data are
needed to get information about the changed of moisture content when product
was processed like storage or drying. The objective of this research is to
determine the EMC equation models of unhulled-rice with the static method. The
result indicates that Henderson's models are the best representative to predict the
EMC among Oswin and Chung-Pfost.

Key words: equilibrium moisture content, adsorption, desorption, isotherm,
unhulled-rice.

vii



RINGKASAN

Model Persamaan Kadar Air Kesetimbangan Adsorpsi dan Desorpsi
Isotermis pada Gabah; Reva Septia Astriana, 071710201072; 2011: 124
halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Jember.

Gabah merupakan bahan pangan yang bersifat higroskopis yaitu mudah
menyerap (adsorpsi) dan melepas (desorpsi) uap air lingkungan sehingga
mencapai kondisi setimbang selama penyimpanan. Penentuan nilai kesetimbangan
sangat dibutuhkan dalam penyimpanan. Hal ini berguna untuk memperkirakan
adsorpsi dan desorpsi bahan pada kondisi kelembaban dan suhu tertentu. Dengan
pengaturan kelambaban dan suhu pada ruang penyimpanan diharapkan dapat
meminimalkan terjadinya kerusakan sehingga memperpanjang massa simpan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air kesetimbangan gabah
dalam kondisi kelembaban relatif dan variasi suhu tertentu dengan menggunakan
model persamaan Henderson, Oswin, dan Chung P-fost. Selain itu juga dapat
menentukan nilai konstanta C dan N dari masing-masing model persamaan.
Kemudian dari ketiga model persamaan yang digunakan akan diuji validitasnya
sehingga dapat menentukan model persamaan yang paling sesuai untuk
menentukan kadar air kesetimbangan gabah.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian pendahuluan yang
meliputi pengukuran kadar air awal bahan dan penentuan kelembaban
penyimpanan, serta penelitian utama yang dilakukan secara berkelanjutan antara
percobaan proses adsorpsi dan desorpsi. Berawal dari proses adsorpsi dengan
kondisi kelmbaban paling rendah sampai yang tertinggi kemudian dilanjutkan
proses desorpsi dengan kondisi kelembaban paling tinggi sampai yang terendah.
Pengkondisian kelembaban menggunakan lima macam larutan garam jenuh yaitu
MgCl,, K,CO3, NaNO,, NaCl, dan K,SO, dengan pangaturan suhu penyimpanan
30°C, 40°C, dan 50°C. Penentuan kadar air kesetimbangan dilakukan selama 7
hari per perlakuan kelembaban sampai mencapai keadaan berat bahan konstan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas persamaan Henderson
yang paling sesuai untuk menentukan kadar air kesetimbangan gabah karena pada
analisis grafik menunjukkan nilai R? tertinggi untuk adsorpsi dengan suhu 40°C
yaitu 0,98 dan untuk desorpsi dengan suhu 50°C yaitu 0,97. Sedangkan pada
analisis statistik model persamaan Henderson mempunyai nilai P dan RMSE rata-
rata paling kecil yaitu P 5,16% untuk adsorpsi dan 4,78% untuk desorpsi serta
RMSE vyaitu 0,79% untuk adsorpsi dan 0,77% untuk desorpsi.
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